Abstrak

Sebuah negara terbentuk dari berbagai wilayah regional baik provinsi, kabupaten,
kota, dan lingkup wilayah yang lebih kecil. Hal ini sejalan dengan perekonomian
negara yang terbentuk dari lingkup ekonomi yang lebih kecil. Dengan demikian,
maka tingkat kemiskinan sebuah negara sangat bergantung kepada tingkat
kemiskinan dari tiap-tiap wilayah dan kota dalam sebuah negara tersebut. Provinsi
Jawa Timur sendiri terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota, tentu memiliki masing-
masing karakteristik yang berbeda khususnya pada konsisi ekonominya. Perbedaan
produktivitas pada masing-masing sektor ekonomi di tiap kabupaten dan kota
membawa dampak perbedaan akumulasi produk di setiap daerah, sehingga terdapat
perbedaan sektor unggulan tiap-tiap kabupaten dan kota di Jawa Timur serta tingkat
kemiskinan itu sendiri. Maka penelitian ini dilakukan guna mengetahui korelasi
antara sektor unggulan tiap-tiap kabupaten dan kota di Jawa Timur dengan tingkat
kemiskinannya. Analisis yang digunakan merupakan analisis sektor basis dengan
metode Location Quotient, analisis sektor progresif dengan metode Shift-share,
analisis potensial dengan metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP), analisis sektor
unggulan dengan analisis Overlay, dan analisis uji korelasi menggunakan model
statistika. Atas penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil analisis uji korelasi
sebesar 0.569 atau 57%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kabupate dan kota di
Jawa Timur yang terfokus atau unggul di sektor pertanian, kehutanan, dan pertanian
cenderung memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi.

Abstract

A country is formed by various regional areas, including provinces, districts, cities,
and smaller areas. This is in line with the country's economy which is formed from
a smaller economic sphere. Thus, the poverty level of a country is very dependent
on the poverty level of each region and city in a country. East Java Province itself
consists of 29 regencies and 9 cities, of course each has different characteristics,
especially in terms of economic conditions. Differences in productivity in each
economic sector in each district and city have the impact of differences in product
accumulation in each region, so that there are differences in the leading sectors of
each district and city in East Java and the poverty level itself. So this study was
conducted to determine the correlation between the leading sector of each district
and city in East Java with the level of poverty. The analysis used is a basic sector
analysis using the Location Quotient method, progressive sector analysis using the
Shift-share method, potential analysis using the Growth Ratio Model (MRP)
method, leading sector analysis using Overlay analysis, and correlation test
analysis using statistical models. For the research conducted, the results of the
correlation test analysis were 0.569 or 57%. So it can be concluded that districts
and cities in East Java that focus or excel in the agriculture, forestry, and
agricultural sectors tend to have relatively high poverty rates.
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